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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia mempunyai kemampuan dalam melakukan 

banyak hal, tetapi manusia tidak akan mampu melakukan segalanya sendiri. 

Karena keterbatasan itulah manusia membutuhkan orang lain dalam 

memenuhi kebutuhannya. Islam memandang bahwa bumi dan segala isinya 

merupakan amanah yang diberikan Allah, agar dipergunakan sebaik-baiknya 

bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah 

memberikan petunjuk melalui para rasul-Nya. Petunjuk tersebut meliputi 

segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah, akhlak, maupun 

syariah.1 

Muamalah adalah aturan Allah yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan 

cara yang paling baik.2 Dalam bermuamalah manusia harus memperhatikan 

aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah swt dan Rasul-Nya. Untuk 

memenuhi kebutuhanya, manusia diberi kebebasan dalam berhubungan 

dengan manusia lain, karena kebebasan merupakan unsur dasar manusia 

dalam mengatur dirinya dalam memenuhi kebutuhan yang ada. Namun 

kebebasaan manusia ini tidak berlaku mutlak, kebebasan itu dibatasi oleh 

kebebasan manusia lain. 

                                                                 
1
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

3. 
2
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 2. 
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Dalam bermuamalah, manusia telah diberi keleluasaan untuk 

menjalankan kehidupan sosial, sekaligus merupakan dasar untuk membangun 

sistem perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, ajaran muamalah 

akan menahan manusia dari menghalalkan segala cara untuk mencari rezeki 

(harta).3   Sesuai firman Allah SWT. Dalam surat Al-Baqarah ayat 275 yang 

berbunyi:   

             

Artinya : ‚Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba‛. (Q.S. 

Al-Baqarah: 275)4 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa jual beli dalam Islam diperbolehkan, 

manusia boleh mengembangkan akad jual beli sesuai dengan kebutuhannya. 

asalkan dari kegiatan jual beli tersebut tidak terjerumus ke arah riba. Karena 

Allah melarang adanya riba’. 

Orang yang terjun dalam bidang usaha jual beli harus mengetahui 

hukum jual beli agar dalam jual beli tersebut tidak ada yang dirugikan, dari 

pihak penjual maupun pihak pembeli. Berdasarkan ijma’ ulama’ hukum jual 

beli adalah mubah.5 Artinya, hal tersebut diperbolehkan sepanjang suka sama 

suka. Seperti yang sudah tercantum dalam  al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 29 

Allah berfirman: 

                                                                 
3
 Abdul Rahmat Ghazaly Et Al, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Gruop, 2010), 

24. 
4
 Departemen Agama RI, Al -Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), 47. 

5
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114 
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Artinya : ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu‛. (QS. An-Nisa’: 29).6 

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa dalam syariat Islam terdapat tata 

cara jual beli yang wajib diikuti atau usaha perdagangan dengan tujuan 

diantaranya adalah agar masyarakat terhindar dari unsur penipuan, 

pemalsuan, dan berbagai aspek yang merugikan semua pihak. Upaya 

kecurangan dalam jual beli bisa berbentuk eksploitasi, pemerasan, monopoli, 

penimbunan maupun transaksi jual beli yang tidak dibenarkan dalam syariat 

Islam.7 Dalam melaksanakan proses pemindahan hak milik suatu barang dari 

seorang kepada orang lain harus menggunakan jalan yang terbaik yaitu 

dengan jual beli. 

Di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan 

penduduknya banyak yang berprofesi sebagai nelayan. Hal itu sesuai dengan 

kondisi geografis kelurahan Brondong yang terletak di sebelah utara 

Kabupaten Lamongan yang berada di tepi laut jawa. Dari hasil laut yang 

cukup melimpah menjadikan suatu bentuk transaksi dalam menjualbelikan 

ikan laut hasil tangkapan nelayan.  

                                                                 
6
 Departemen Agama RI, Al -Qur’an dan Terjemahnya..., 83. 

7
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam: Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Grafindo 

Persada, 2003), 142. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

Dalam menjualbelikan ikan hasil tangkapan nelayan di Kelurahan 

Brondong kegiatan jual beli terpusat di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Brondong. Adapun jual beli yang digunakan oleh mayoritas nelayan adalah  

sistem borongan. Sistem jual beli ikan secara borongan yaitu jual beli ikan 

hasil tangkapan nelayan yang masih berada di atas kapal yang dilakukan 

tanpa ditimbang dan ditakar akan tetapi menggunakan sistem taksiran. 

Mayoritas nelayan lebih memilih jual beli secara borongan karena 

mereka kesulitan dalam menjualbelikan sendiri ikan hasil tangkapannya. 

Sehingga jual beli tersebut menjadi alternatif yang sesuai dengan kebutuhan 

nelayan. 

Ikan hasil tangkapan nelayan dalam satu kapal terdapat berbagai 

variasi jenis dan ukuran. Sehingga pemborong terlebih dahulu memeriksa 

sebagian ikan, yang masih berada di dalam palkah (tempat penyimpanan 

ikan) dan juga meminta informasi ikan hasil tangkapan kepada nelayan. 

Setelah dilakukan penaksiran dan kalkulasi harga yang sesuai dengan 

keseluruhan ikan. Kemudian terjadilah proses tawar-menawar antara 

pemborong dan nelayan hingga tercapai kesepakatan harga dan persetujuan 

jual beli antara kedua belah pihak. 

Adapun pada jual beli borongan ada dua bentuk transaksi, pertama 

dengan kesepakatan perjanjian yang berisi jika setelah pembongkaran 

terdapat ketidaksesuaian ikan hasil tangkapan yang diperoleh, maka 

pemborong dapat memilih antara melanjutkan dengan meminta ganti rugi 
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atau membatalkan transaksi. Kedua tanpa perjanjian yang tidak 

menyebutkan adanya ganti rugi pada saat akad. 

Akan tetapi pada transaksi tanpa perjanjian juga terjadi praktik ganti 

rugi sama halnya seperti transaksi yang menggunakan perjanjian, padahal 

diawal transaksi tidak ada perjanjian kerugian. Pada kedua transaksi tersebut 

sama-sama diminta balen untuk meminimalisir kerugian yang dialami oleh 

pemborong, setelah menjualbelikan ikan hasil tangkapan nelayan kepada 

pihak ketiga. Adapun besarnya balen yang diminta yaitu berdasarkan secara 

sukarela dari nelayan atau sudah mematok besaran tertentu berdasarkan 

kadar kerugian. Dalam hal ini pemberian balen maksimal 50% dari total 

kerugian yang dialami pemborong. 

Setiap kegiatan muamalah terdapat resiko, yaitu jika tidak mendapat 

untung berarti rugi. Resiko tersebut adalah sesuatu yang memang menjadi 

bagian dalam setiap transaksi muamalah yang harus ditanggung oleh masing-

masing pihak. Sedangkan dalam hal ini pemborong meminta ganti rugi 

setelah adanya persetujuan jual beli, selain itu pemborong juga telah 

menjualbelikan ikan hasil tangkapan nelayan kepada pihak ketiga. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti terkait 

permintaan ganti rugi pada jual beli borongan dengan judul ‚Analisis Hukum 

Islam terhadap Praktik Ganti Rugi pada Proses Borongan Ikan Laut di 

Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan‛ 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dimungkinkan dapat 

muncul dalam penelitian ini. Di antaranya yaitu: 

1. Praktik ganti rugi terjadi dari adanya jual beli ikan secara borongan. 

2. Pada jual beli borongan ada yang menggunakan perjanjian kerugian dan 

ada yang tanpa menggunakan perjanjian kerugian. 

3. Praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut di Kelurahan Brondong 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan 

4. Ganti rugi diminta oleh pemborong setelah menjualbelikan ikan hasil 

tangkapan nelayan kepada pihak ketiga 

5. Balen (ganti rugi) yang diminta oleh pemborong yaitu berdasarkan 

sukarela dari nelayan atau sudah mematok besaran tertentu berdasarkan 

kadar kerugian, yang jumlahnya maksimal 50% dari total kerugian yang 

dialami oleh pemborong. 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktik ganti rugi pada jual 

beli ikan secara borongan. 

7. Analisis hukum Islam terhadap praktik ganti rugi pada proses borongan 

ikan laut di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan. 

Dari beberapa identifikasi masalah diatas, Kiranya perlu penulis 

membatasi pembahasan mengenai masalah dalam penelitian ini agar 
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penulisan penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkupnya dan 

permasalahannya. 

1. Praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut di Kelurahan Brondong 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

2. Analisis hukum Islam terhadap praktik ganti rugi pada proses borongan 

ikan laut di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan. 

C. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah tersebut di 

atas. Maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut di 

Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik ganti rugi pada proses 

borongan ikan laut di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 

pengulangan dari kajiaan atau penelitian yang telah ada.8 

                                                                 
8
 Fakultas Syariah dan Hukum, petunjuk teknik penulisan skripsi (April 2016), 8. 
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Penelitian yang berjudul ‚Analisis Hukum Islam terhadap Praktik 

Ganti Rugi pada Proses Borongan Ikan Laut di Kelurahan Brondong 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan‛ mengenai masalah praktik 

ganti rugi, sesungguhnya telah banyak dibahas pada skripsi sebelumnya, 

hanya saja berbeda kasus dan permasalahan sebagai berikut: 

1. Skripsi Ani Avivah yang berjudul9 ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Ganti Rugi Dalam Jual Beli Padi Tebasan di Desa Kemiri 

Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar‛ dalam skripsi ini 

membahas tentang pemotongan sisa pembayaran 50% dari nilai kerugian 

penebas, tanpa persetujuan dari petani. Hasil penelitian menyimpulkan 

praktik pemotongan harga sepihak ketika penebas mengalami kerugian 

adalah fasid tidak diperbolehkan dalam hukum Islam karena merugikan 

salah satu pihak yaitu petani. 

2. Skripsi M. Nasruddin yang berjudul10 ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktek Ganti Rugi Wanprestasi dalam Jual Beli Anak Burung di Pasar 

Empunala Mojokerto‛ dalam skripsi ini membahas tentang praktik ganti 

rugi terhadap pembelian anakan burung yang telah dipersyaratkan pada 

saat transaksi. Hasil penelitian menyimpulkan ganti rugi dengan jaminan 

tukar tambah atau uang kembali secara utuh diperbolehkan dalam Islam, 

sedangkan uang kembali secara sebagian tidak diperbolehkan. 

                                                                 
9
 Ani Avivah, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Ganti Rugi Dalam Jual Beli Padi 

Tebasan di Desa Kemiri Kecamatan Kebak Kramat Kabupaten Karanganyar‛ (Skripsi <--IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2013) 
10

 Muhammad Nurul Falakh,‛ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Ganti Rugi Wanprestasi 

dalam Jual Beli Anak Burung di Pasar Empunala Mojokerto‛ (Skripsi <--IAIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2014) 
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3. Skripsi Muhammad Taufiq yang bersjudul11 ‚Analisis Hukum Islam Dan 

Hukum Perdata Terhadap Pengambilan Biaya Kerugian Atas 

Pembatalan Sepihak Pada Persewaan Alat Pesta (studi kasus pada 

persewaan alat-alat pesta ‘mahkota indah’ kelurahan bibis karah 

kecamatan jambangan surabaya)‛ dalam skripsi ini membahas tentang 

praktik pengambilan biaya kerugian pada persewaan alat pesta. Hasil 

penelitian menyimpulkan menurut hukum Islam pengambilan biaya 

kerugian sebelum barang sewa dikirim tidak sesuai karena tidak terjadi 

kerugian yang nyata. Dan biaya kerugian setelah barang sewa dikirim 

telah sesuai karena berdasarkan kerugiaan riil yang nyata. Sedangkan 

menurut hukum perdata permintaan kerugian tersebut telah sesuai 

karena telah memenuhi dua unsur yakni kerugian yang nyata dan 

keuntungan yang sedianya akan diperoleh. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan karya ilmiah 

di atas adalah penulis lebih fokus kepada praktik ganti rugi pada jual beli 

borongan ikan laut di Kelurahan Brondong. Maka dari itu penulis memilih 

judul ‚Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Ganti Rugi pada Proses 

Borongan Ikan Laut di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan‛. 

                                                                 
11

 Muhammad Taufiq, ‚Analisis Hukum Islam Dan Hukum Perdata Terhadap Pengambilan Biaya 

Kerugian Atas Pembatalan Sepihak Pada Persewaan Alat Pesta (studi kasus pada persewaan alat-

alat pesta ‘mahkota indah’ kelurahan bibis karah kecamatan jambangan surabaya)‛(Skripsi—UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2014) 
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E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut di 

Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap praktik ganti rugi pada 

proses borongan ikan laut di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan. 

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sumbangsih yang bernilai dalam bidang keilmuan hukum pada umumnya dan  

khususnya pada mahasiswa  Fakultas Syari’ah.  

1. Secara teoretis hasil penelitian dapat menambah khazanah keilmuan 

mengenai jual beli terutama menyangkut praktik ganti rugi pada proses 

borongan ikan laut. 

2. Secara praktis hasil penelitian dapat dijadikan bahan rujukan bagi para 

peneliti yang ingin mengeksplor lebih jauh berkaitan dengan masalah jual 

beli terutama untuk mahasiswa fakultas syari’ah jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah. 

G. Definisi Operasional 

Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian 

judul secara  operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan 
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peneliti bahas dalam skripsi ini ‚Analisis Hukum Islam terhadap Praktik 

Ganti Rugi pada Proses Borongan Ikan Laut di Kelurahan Brondong 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan‛ 

Dan untuk menghindari kesalah pahaman dalam pengertian maksud 

dari judul di atas, maka peneliti memberikan definisi yang menunjukkan ke 

arah pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki dengan judul 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Hukum Islam : Kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan untuk 

mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat al-

Qur’an, Hadis nabi SAW, pendapat Sahabat dan Tabiin, 

maupun pendapat yang berkembang disuatu masa dalam 

kehidupan umat Islam terkait jual beli.12 Juga didalamnya 

pendapat para ulama. 

Ganti rugi : Permintaan sebagai pengganti untuk meminimalisir 

kerugian. Upaya salah satu pihak yang merasa dirugikan 

dengan meminta sejumlah uang sebagai pengganti kerugian 

pada jual beli borongan. 

Borongan : Jual beli ikan hasil tangkapan nelayan yang masih berada di 

atas kapal, yang dilakukan dalam jumlah banyak tanpa 

ditimbang dan ditakar. Akan tetapi menggunakan sistem 

taksiran. 

                                                                 
12

 Abdul Aziz Dahlan Et Al., Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2006), 575 
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H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau tulisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.13 Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni data yang 

diperoleh langsung dari masyarakat melalui wawancara. 

1. Data Yang Dikumpulkan  

Data yang diperlukan dihimpun untuk menjawab pertanyaan dalam 

rumusan masalah yakni data tentang apa yang melatarbelakangi 

terjadinya praktik ganti rugi pada proses borongan ikan tangkapan 

nelayan dan data yang ada kaitannya dengan praktik ganti rugi pada 

proses borongan ikan laut di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong 

Kabupaten Lamongan 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

baik melalui wawancara, observasi, dan atau sumber data primer 

lainnya.14 Sumber data primer diperoleh dari praktik ganti rugi pada 

                                                                 
13

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda, 2006), 4. 
14

 Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktik ), V (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

87. 
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jual beli borongan ikan laut di Kelurahan Brondong, dari pemborong 

dan nelayan 

b. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang dibutuhkan untuk mendukung 

sumber primer.15 Data ini bersumber dari buku-buku dan catatan-

catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan dengan 

penelitian, antara lain: 

1) Alquran dan terjemahnya 

2) Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah 

3) Mardani, Fiqih Ekonomi Syari’ah Fiqih Muamalah  

4) Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah 

5) Rachmat Syafei. Fiqih Muamalah. 

6) Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 

7) Wahbah az-zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah interview, yaitu suatu bentuk komunikasi atau percakapan antara 

dua orang atau lebih guna memperoleh informasi, yakni dengan cara 

bertanya langsung kepada subyek atau responden untuk mendapatkan 

informasi yang diinginkan guna mencapai tujuannya dan memperoleh 

data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan penelitiannya.16 

Interview dilakukan pada narasumber yang berkaitan langsung dengan 

                                                                 
15

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2003), 36. 
16

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113. 
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praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut di Kelurahan 

Brondong. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah seluruh data terkumpul maka dilakukan analisis data secara 

kualitatif dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapanya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.17 Kegiatan ini 

dilakukan untuk memastikan kesesuaian data yang diperoleh. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.18 Sehingga 

diperoleh gambaran tentang praktik ganti rugi pada proses borongan 

ikan laut di Kelurahan Brondong. 

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil 

editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber 

penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya, 

sehingga nantinya akan bisa ditarik suatu kesimpulan.19 

  

                                                                 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008), 243. 
18

 Ibid., 245. 
19

 Chalid Narbuko dan Abu Acmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 195. 
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5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian terhadap praktik ganti rugi pada proses borongan 

di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, 

teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan 

menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan dari 

metode ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai 

objek penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.20 

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang praktik 

ganti rugi pada proses borongan ikan laut di kelurahan Brondong 

Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. 

b. Pola Pikir Deduktif  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir deduktif 

yang berarti menggunakan pola pikir yang berpijak pada teori-teori 

yang berkaitan dengan permasalahan, kemudian dikemukakan 

berdasarkan fakta-fakta yang bersifat khusus.21 Pola pikir ini berpijak 

pada teori-teori jual beli dan khiya>r, kemudian dikaitkan dengan fakta 

di lapangan tentang praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut 

di kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan 

yang bersifat khusus. 

                                                                 
20

 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
21

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1975), 16.  
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penulisan skripsi ini, 

penulis membagi menjadi lima bab, dimana antara bab satu dengan yang 

lainnya saling berkaitan, sehingga penulisan skripsi ini merupakan satu 

kesatuaan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Di bawah ini diuraikan 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitiaan  dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori, bab ini meliputi dua sub bab 

bahasan, yaitu: sub bab pertama pengertian jual beli, dasar hukum, rukun dan 

syarat jual beli, macam-macam jual beli, teori jual beli gharar, pandangan 

ulama tentang jual beli borongan. Sub bab kedua pengertian khiya>r, dasar 

hukum, syarat-syarat khiya>r, macam-macam khiya>r, hikmah khiya>r. 

Bab ketiga membahas tentang hasil penelitian yang berisi tentang 

gambaran umum di Kelurahan Brondong Kecamatan Brondong Kabupaten 

Lamongan dan praktik ganti rugi pada proses borongan ikan laut, bab ini 

meliputi tiga sub bab bahasan, yaitu: sub bab pertama membahas tentang 

gambaran umum tentang Kelurahan Brondong, meliputi kondisi geografis 

dan keadaan demografis, kondisi sosial, ekonomi. Sub bab kedua membahas 

tentang pelaksanaan jual beli ikan laut secara borongan. Sub bab ketiga 

membahas praktik ganti rugi pada proses borongan: meliputi praktik ganti 
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rugi pada proses borongan ikan laut, latar belakang terjadinya praktik ganti 

rugi pada proses borongan ikan laut. 

Bab keempat merupakan hasil analisis dari hasil penelitian yang 

terdapat pada bab tiga. Dalam bab keempat ini memiliki dua sub bab, yaitu: 

sub bab pertama hal-hal yang berkaitan dengan praktik ganti rugi pada 

proses borongan ikan laut. Sub bab kedua membahas analisis hukum Islam 

terhadap praktik ganti rugi dalam jual beli borongan ikan laut. 

Bab kelima merupakan rangkaian akhir dari penulisan skripsi yang 

meliputi: Kesimpulan dan Saran. 


